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ABSTRACT

Furniture MSMEs are one of the leading sectors in Indonesia that has great potential. However, currently
the contribution made to the economy in Indonesia is decreasing. One of the factors causing this problem
is caused by a decrease in performance. The purpose of this study is to determine the effect of distinctive
capability in improving business performance through the role of competitive advantage. The research
method uses a quantitative approach. The population in this study, namely Furniture MSMEs in the
Regency, amounted to 100 MSMEs with a sample frame using cluster sampling and stratified random
sampling techniques. Inferential techniques using Partial Least Square Structural Equation Modeling
(PLS-SEM). Based on the results of the study, it shows that there is a positive and significant influence
between distinctive capability on competitive advantage. Competitive advantage positively and
significantly affects business performance, and competitive advantage partially mediates the relationship
between distinctive capability and business performance positively and significantly.

Keywords: Distinctive Capability, Business Performance, Competitive Advantage

ABSTRAK

UMKM Furniture menjadi salah satu sektor unggulan di Indonesia yang memiliki potensi besar. Namun,
saat ini kontribusi yang diberikan terhadap perekonomian di Indonesia tengah mengalami penurunan. Salah
satu faktor penyebab permasalahan tersebut yaitu disebabkan oleh penurunan Kinerja. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh distinctive capability dalam meningkatkan kinerja bisnis
melalui peran keunggulan bersaing. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi pada
penelitian ini yaitu UMKM Furniture di Kabupaten berjumlah 100 UMKM dengan kerangka sampel
menggunkan teknik cluster sampling dan stratified random sampling. Teknik inferensial menggunakan
Partial Least Square Structural Equation Modelling (PLS-SEM). Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara distinctive capability terhadap
keunggulan bersaing. Keunggulan bersaing secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap kinerja
bisnis, Dan keunggulan bersaing memediasi secara parsial hubungan antara distinctive capability terhadap
kinerja bisnis secara positif dan signifikan.

Kata Kunci: Distinctive Capability, Kinerja Bisnis, Keunggulan Bersaing

PENDAHULUAN Lesmana, & Latifah, 2022). UMKM
Pembangunan nasional secara merupakan salah satu sektor ekonomi
berkelanjutan berlandaskan kemampuan yang memegang peranan penting dalam
dengan memanfaatkan kemajuan perekonomian Indonesia (Nasution &
teknologi dan ilmu pengetahuan menjadi Silalahi, 2022). Melalui potensinya,
salah satu usaha dalam meningkatan UMKM menjadi sumber lapangan kerja
kualitas manusia serta masyarakat bagi tenaga kerja produktif terutama bagi
Indonesia  (Tarigan, 2022). Peran mayoritas masyarakat yang berada di
masyarakat ~ dalam pembangunan ruang lingkup pekerja dengan tingkat
nasional terutama dalam pembangunan pendidikan rendah (Novitasari, 2022).
ekonomi yakni melalui Usaha Mikro Penelitian  mengenai  Kinerja
Kecil Menengah (UMKM) (Hidayat, UMKM telah banyak dilakukan secara
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luas diberbagai sektor seperti makanan,
fashion  dan  kerajinan  tangan.
Sebagaimana pada sektor makanan yang
dilakukan oleh (Kurniawan et al., 2022),
(Komariah et al., 2022), (Fanani et al.,
2021), dan (Yuliana et al, 2022). Pada
sektor fashion oleh (Ludiya et al., 2020),
(Lorensa et al., 2022), (Auliandari et al,
2022), dan (Ferdiansyah, 2021). Serta
pada kerajinan tangan yang dilakukan
oleh (Soliha, 2020), (Putri, 2022), dan
(Wahyuningrum et al., 2022). Namun
fokus pada UMKM di sektor furniture
masih relatif minim. UMKM pada sektor
furniture menjadi salah satu industri
yang memiliki potensi besar dan menjadi
sektor  unggulan di Indonesia
(Kurniawati & Yanti, 2018). Pada tahun
2022 saja jumlah industri furniture pada
saat itu 2022 mencapai 148.627 unit
(Katadata.com). Indonesia memiliki
Sumber Daya Alam (SDA) yang
beragam dan Sumber Daya Manusia
(SDM) yang melimpah sebagai sumber
ide kreatif, keragaman suku dan budaya
sebagai sumber terciptanya keunikan
(kekhasan) produk, serta terbuka nya
pasar yang luas dan besarnya dukungan
dari  pemerintah  menjadi  faktor
pendukung dalam tumbuh kembangnya
industri furniture (Gunadi, 2021).

Daya saing global industri
furniture terletak pada sumber bahan
baku alami dengan keragaman corak dan
motif khas lokal menghasilkan produk
bernilai tinggi yang mampu menyerap
tenaga kerja juga sebagai penghasil
devisa negara (Wachadah, 1zza, & Yasin,
2023). UMKM pada sektor furniture
memiliki ~ potensi  besar  untuk
memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun
kondisi saat ini, kontribusi industri
furniture terhadap Produk domestik
bruto (PDB) atas dasar harga konstan
(ADHK) dari industri furniture sedang
mengalami penurunan. Pada kuartal
11/2023 PDB yang diberikan oleh
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industri furniture sebesar Rp.6,96 triliun,
dan nilai tersebut turun sebesar 2,69%
dibandingan dengan periode yang sama
pada tahun sebelumnya yakni sebesar
Rp.7,15 triliun. Hal ini menunjukan
bahwa kinerja industri furniture saat ini
tengah mengalami  penurunan dan
sedang tidak baik baik saja. Penurunan
ini masih menjadi tren kontraksi sejak
kuartal 11/2022 (BPS, 2023). Salah satu
faktor penyebab penurunan Kkinerja
tersebut yaitu melemahnya pasar global
(BPS, 2023). Namun terdapat beberapa
hal yang mempengaruhi pasar furniture
saat ini, seperti tren belanja online,
penggunaan teknologi berbasis industri
4.0, meningkatnya permintaan akan

furniture ramah lingkungan serta
meningkatnya  kebutuhan  furniture
fungsional, desain ergonomis, dan
customized.

Perusahaan yang menjalankan
kegiatan  bisnis  seperti  UMKM
menjadikan  kinerja bisnis sebagai

standar penting untuk menilai capaian
dalam usahanya (Aprilianti, Surtiani, &
Johan, 2023). Kinerja bisnis berfungsi
sebagai faktor penentu agar bisnis tetap
berjalan dan berperan sebagai dasar
dalam merumuskan perencanaan
operasional agar mencapai kesuksesan
dan juga keberlangsungan. Dalam ruang
lingkup UMKM, kinerja sebagai hasil
dari proses kegiatan yang didasarinya.
Apabila tercapainya target kinerja bisnis,
maka tercapai pula tujuan dari UMKM
tersebut (Aprilianti et al., 2023). Maka
dari itu, penting sekali bagi UMKM
terutama  sektor  furniture  dalam
memperhatikan kinerja bisnisnya agar
dapat bersaing secara efektif, memenuhi

kebutuhan  pasar, dan  mencapai
pertumbuhan berkelanjutan.
Kemampuan UMKM dalam

meningkatkan kinerja dapat dicapai
apabila sumber daya yang dimiliki dapat
diandalkan di lingkungan bisnis yang
semakin  kompetitif. Sumber daya
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manusia yang memiliki kemampuan
khas atau unggul untuk menjadi faktor
pembeda (distinction) dalam persaingan
melalui kemampuan dalam menerapkan
pengetahuan dalam perusahaan (Natalia
& Sudiantini, 2023).

Kemampuan khas yang dapat
dimanfaatkan dengan baik akan sulit
ditiru oleh pesaingnya yang dapat
menjadikan hal tersebut sebagai sumber
kemampuan untuk memberikan nilai
lebih  kepada pelanggannya dan
memastikan bahwa kinerja yang telah
dihasilkan lebih unggul (Arraya, 2022).
Kapabilitas khas atau distinctive
capability menunjukan bahwa suatu
organisasi dapat lebih baik daripada
kompetitornya  (Simamora,  2023).
Kapabilitas khas  merujuk  pada
penggunaan sumber daya yang dimiliki
harus dimanfaatkan secara optimum
yang dapat membangun keunggulan
bersaing (Natalia & Sudiantini, 2023).
Keunggulan bersaing sebagai jantung
kinerja perusahaan dalam pasar yang
bersaing (Afiyati et al., 2019).

Keberhasilan maupun kegagalan
dalam  berbisnis  tergantung pada
keunggulan bersaingnya (Feranita &
Setiawan, 2018). Keunggulan bersaing
dapat diartikan sebagai aktivitas spesifik
atau strategi yang dikembangkan oleh
suatu perusahaan agar lebih unggul
dibandingkan pesaingnya (Siswati &
Alfiansyah, 2020).

Kajian literatur yang membahas
tentang hubungan antara distinctive
capability  dan Kinerja  bisnis,
menunjukkan  terdapat  perbedaan
mengenai  hasil  penelitian  yang
dilakukan oleh beberapa peneliti yang
menyebutkan bahwa distincitive
capability memiliki pengaruh positif dan
sebagian mengatakan negatif. Menurut
(Sembiring, 2020) mengatakan bahwa
distinctive capability dapat
meningkatakan kinerja bisnis. Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan
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oleh (Tanuraharjo, 2021) menunjukkan
hasil penelitian bahwa distinctive
capability berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja bisnis.
Namun terdapat kesenjangan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Gunarto et al., 2021) menunjukkan
bahwa distinctive capability
berpengaruh positif terhadap kinerja
bisnis, namun memiliki pengaruh yang
lebih besar apabila di mediasi oleh
variabel lain. Hal ini didukung
penelitian yang dilakukan oleh (Arraya,
2022) bahwa distinctive capability tidak
berpengaruh langsung terhadap kinerja
bisnis. Hal tersebut menunjukan bahwa
terdapat perbedaan mengenai hasil
penelitian riset-riset terlebih dahulu.

Penelitian  ini  mengusulkan
keunggulan bersaing sebagai variabel
mediasi dikarenakan terdapat beberapa
penelitian menunjukan perbedaan hasil
penelitian menurut beberapa ahli diatas.
Menurut  (Ciptagustia, 2019) pada
Industri Furniture Rotan menunjukan
bahwa distinctive capability secara
positif dan signifikan berpengaruh pada
keunggulan bersaing. Hal ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh
(Nurhasanah, Sunarya, & Ramdan,
2022) menunjukan bahwa distinctive
capability berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keunggulan bersaing
pada UMKM Makanan Tradisional
Sukabumi.

Penelitian yang dilakukan oleh
(Putri, Desmiyawati, & Hariadi, 2020),
hasil penelitian menunjukan bahwa
keunggulan bersaing berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja bisnis.
Hal ini didukung oleh penelitian (Afiyati,
Murni, & Hariadi, 2019) bahwa
keunggulan bersaing berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja bisnis.
Dengan demikian, tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk mengukur peran
keunggulan bersaing dalam memediasi
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hubungan antara distinctive capability
dengan kinerja bisnis.

Distinctive Capability

Menurut  (Ramdan, Rahayu,
Wibowo, &  Dirgantari, 2021)
mendefinisikan distinctive capability
atau  kapabilitas khas merupakan
kapabilitas berharga yang mampu
mengolah dan mengembangkan sumber
daya yang dimiliki menjadi sumber daya
baru dengan keunikan dalam organisasi
yang mempunyai nilai, langka, tidak
dapat ditiru dan tidak dapat digantikan
oleh organisasi lain.

Kapabilitas khas atau distinctive

capability merupakan pemanfaatan
kemampuan sumber daya yang optimal
yang harus dimiliki oleh suatu

perusahaan dengan tujuan menghasilkan
kompetensi yang dapat membangun
keunggulan bersaing. Tanpa adanya
kapabilitas sumber daya yang dimiliki
nilai sumber daya tersebut bernilai lebih
rendah (Natalia & Sudiantini, 2023).

Menurut  (Arraya, 2022), “A
distinctive capability refers to an
operational or dynamic capability with a
superior attribute, strength or quality
that differentiates a firm from its
competitors, and determines how
efficiently and effectively the firm creates
stakeholder value” atau kapabilitas khas
mengacu pada kemampuann operasional
atau dinamis dengan karakteristik,
kekuatan atau kualitas unggul yang
membedakan suatu perusahaan dari
pesaingnya dengan menentukan
seberapa efisien dan efektif perusahaan
dalam menciptakan nilai bagi pemangku
kepentingan.

Dapat disimpulkan bahwa
distinctive capability merupakan
kemampuan UMKM dalam
mengembangkan sumber daya Yyang

dimiliki menjadi sumber daya baru yang
memiliki nilai unggul dan perbedaan
sehingga tidak dengan mudah ditiru oleh
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pesaingnya. Adapun dimensi yang
menjadi alat ukur dari variabel
distinctive capability menurut

(Ciptagustia, 2019) antara lain arsitektur,
reputasi, inovasi. Sedangkan menurut

(Tanuraharjo, 2021) dimensi dari
distinctive capability, yaitu physical
assets, intangible  assets, dan
organizational capabilities. Dimensi

yang digunakan pada penelitian ini yaitu
menurut (Ramdan et al., 2021), dimana
terdapat 6 dimensi dalam mengukur
variabel distinctive capability yaitu
terdiri dari: kapabilitas manajemen,
kapabilitas  pemasaran, kolaborasi,
Sumber Daya Manusia (SDM),
infrastruktur, dan inovasi teknologi.
Kapabilitas khas atau distinctive
capability merujuk pada penggunaan
sumber daya yang dimiliki harus
dimanfaatkan secara optimum yang
dapat membangun keunggulan bersaing
(Natalia & Sudiantini, 2023). Menurut
(Nurhasanah et al.,, 2022) dan
(Ciptagustia, 2019)  mengemukakan
bahwa distinctive capability memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
keunggulan bersaing.
H1  : Distinctive capability memiliki
pengaruh positif dan signifikan
terhadap keunggulan
bersaing

Keunggulan Bersaing

Keunggulan bersaing merupakan
elemen atau fungsi utama yang
menopang dan mempengaruhi
keseluruhan kinerja dan keberhasilan
perusahaan dalam pasar yang kompetitif.

Keunggulan kompetitif akan
membangun keterampilan untuk
melakukan  aktivitas  lebih  baik

dibandingkan lawan bisnis atau lebih
efektif dibandingkan pesaing (Nafrianti,
Samsir, & Paramitha, 2022).

Dalam merancang maupun
memproduksi  suatu  produk agar
memiliki nilai lebh dibanding pesaing
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dan  memberikan  manfaat  bagi
pelanggan seperti melalui harga yang
lebih rendah dapat dikatakan sebagai
keunggulan bersaing (Yunitasari &
Anwar, 2022). Keunggulan bersaing
merupakan elemen atau fungsi utama
yang menopang dan mempengaruhi
keseluruhan kinerja dan keberhasilan
perusahaan dalam pasar yang kompetitif.

Keunggulan kompetitif akan
membangun keterampilan untuk
melakukan  aktivitas  lebih  baik

dibandingkan lawan bisnis atau lebih
efektif dibandingkan pesaing (Nafrianti
etal., 2022).

Menurut (Siswati & Alfiansyah,
2020) keunggulan bersaing merupakan
aktivitas spesifik atau strategi yang
dikembangkan oleh suatu perusahaan
agar lebih  unggul dibandingkan
pesaingnya. Keunggulan kompetitif
disebabkan oleh pilihan strategis apa
yang dilakukan perusahaan untuk meraih
peluang pasar. Ada tiga pendekatan

strategis yang dapat dilakukan
perusahaan untuk memperoleh
keunggulan kompetitif, yaitu

kepemimpinan biaya, diferensiasi, dan
fokus.

Dapat disimpulkan bahwa
keunggulan bersaing merupakan elemen
yang mempengaruhi Kkinerja terhadap
kelangsungan dan keberhasilan UMKM
serta strategi yang dilakukan UMKM
agar lebih  unggul dibandingkan
pesaingnya. Adapun dimensi yang
menjadi alat ukur dari variabel
keunggulan bersaing menurut
(Setiawardani, 2022) terdapat 5 dimensi
yaitu keunikan produk atau layanan,
variasi produk atau layanan, harga
produk, reputasi, dan pengalaman
pelanggan. Sedangkan dimensi menurut
(Maryani & Chaniago, 2019) vyaitu
keunggulan produk, keunggulan kualitas
pelayanan,  keunggulan  personalia,
keunggulan citra, dan keunggulan
saluran distribusi. Dalam penelitian ini
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dimensi yang digunakan menurut
(Farida & Setiawan, 2022), yaitu :

inovasi, Kkualitas, harga, keandalan
pengiriman, dan time to market.
Berdasarkan  penelitian  yang

dilakukan oleh (Afiyati et al., 2019)
menjelaskan bahwa keunggulan bersaing
adalah  sebagai  jantung  kinerja
perusahaan dalam pasar yang bersaing.
Dan didiukung  penelitian  yang
dilakukan oleh (Putri et al., 2020)
mengungkapkan bahwa keunggulan
bersaing  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kinerja bisnis

H2 Keunggulan bersaing
memiliki  pengaruh  positif dan
signifikan terhadap kinerja bisnis

Kinerja Bisnis

Kemampuan operasional
organisasi yang dicerminkan melalui
hasil kegiatan perusahaan dengan

menyeimbangkan serangkaian tindakan
kompleks yang dapat mempengaruhi
semua aktivitas perusahaan seperti
pengurangan biaya operasional,
peningkatan kemampuan operasional,
peninngkatan pendapatan, dan
peninngkatan daya saing disebut dengan
kinerja bisnis (Pratama, Sunarya, &
Saori, 2022).

Menurut (Darmawan, Sari, Jamil,
& Mardikaningsih, 2023) kinerja bisnis
merupakan keluaran (output) aktual dan

diukur dari suatu aktivitas yang
menggunakan sumber daya dalam
pelaksanaan operasional usaha demi

perkembangan dan kelangsungan usaha
yang sesuai dengan arahan keputusan
strategis tentang pengembangan bisnis di
masa depan.

Kinerja bisnis merupakan
kemampuan perusahaan dalam aktivitas
bisnisnya dapat mencapai hasil yang
diharapkan dan merujuk pada tingkatan
dimana organisasi mencapai tujuan
melalui  ekonomi,  efisiensi  dan
efektifitas. Kinerja perekonomian dapat
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dikatakan lebih akurat dapat dilihat
melalui cerminan kinerja keuangan pada
pendapatan dan laba (Maryatmo &
Pamenta, 2023). Selain keuntungan
operasional, untuk melihat Kkinerja
ekonomi suatu bisnis, dapat
menggunakan rasio pengeluaran
terhadap pendapatan (biaya terhadap
pendapatan). Maka, semakin baik atau
menguntungkan suatu bisnis semakin
rendah rasio bisnisnya. Sedangkan
efisiensi mengukur seberapa banyak
penggunaan yang digunakan sumber
daya yang ada secara tepat guna
mencapai tujuan perusahaan. Efektivitas
adalah ukuran apakah tujuan perusahaan
dapat tercapai (Maryatmo & Pamenta,
2023).

Dapat disimpulkan bahwa kinerja
bisnis merupakan hasil dan pencapaian
UMKM  dalam  bisnisnya  yang
mencakup  sejumlah  faktor yang
memiliki tingkat efektivitas dan efisiensi
operasional dalam mencapai tujuan dan
keberlanjutan. Adapun dimensi yang
menjadi alat ukur dari variabel kinerja
bisnis menurut (Aprilianti et al., 2023)
yaitu keuangan dan non-keuangan.
Sedangkan menurut (Mathafena &
Galawe, 2021) terdapat 4 dimensi yang
digunakan dalam mengukur Kinerja
bisnis, yaitu performance profitability,
performance market response,
performance market position value, dan
performance new product success.
Namun dalam penelitian ini, dimensi
yang digunakan dalam mengukur
variabel kinerja bisnis menurut (Jasin,
2022) yaitu : pertumbuhan, efisien, profit,
reputasi, dan personal goals of the owner.

Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan oleh (Tanuraharjo, 2021)
menunjukkan hasil penelitian bahwa
distinctive capability berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja bisnis.
Namun terdapat kesenjangan dengan
penelitian yang diakukan oleh (Arraya,
2022) bahwa distinctive capability tidak
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berpengaruh langsung terhadap kinerja
bisnis. Menurut (Nurhasanah et al.,
2022) mengemukakan bahwa distinctive
capability memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keunggulan bersaing.
Dan menurut (Putri et al., 2020)
keunggulan bersaing berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja bisnis.

H3  : Distinctive capability memiliki
pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja bisnis melalui

keunggulan bersaing sebagai variabel
mediasi.

Eeunzaulan
Bersaing

Dhistinetive Kinerja
Clprabiliy *  Bisnis

Gambar 1. Model penelitian
Sumber: Diolah peneliti, 2024

METODE PENELITIAN

Objek pada penelitian ini adalah
distinctive capability, kinerja bisnis dan
keunggulan bersaing, pada UMKM
Furniture yang berada di Kabupaten
Sukabumi dengan jumlah  sampel
sebanyak 100 responden. Unit observasi
(responden) adalah  pemilik  atau
pengelola UMKM. Metode penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan model penelitian yang dapat
dilihat pada Gambar 1 diatas.

Kerangka sampel dalam penelitian

ini  menggunakan  teknik  cluster
sampling dan stratified random
sampling. Teknik inferensial

menggunakan Partial Least Square
Structural Equation Modelling (PLS-
SEM). Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan kuesioner sebagai
instrumen penelitian dengan skala
interval 1-10 poin yang berisi pernyataan
yang sesuai.
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HASIL DAN
PENELITIAN
Temuan pada penelitian ini terbagi
menjadi tiga bagian, vyaitu: profil
reponden, model pengukuran, dan model
struktural. Profil responden memberikan
gambaran sebaran responden
berdasarkan wilayah usaha, umur usaha,
asset dan omset usaha, dan modal usaha.

PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan penelitian
menunjukkan data yang didapat
mengenai  profil reponden  bahwa

berdasarkan wilayah usaha, 61 UMKM
berada di Wilayah Sukabumi Utara, 16
UMKM berada di Wilayah Sukabumi
Tengah, dan 23 UMKM berada di
Wilayah Sukabumi Selatan. Dengan :1)
Mayoritas usaha telah berjalan 10 — 20
tahun ; 2) Mayoritas usaha berdasarkan
asset berada pada kisaran 50 — 500 juta
yang termasuk kedalam usaha kecil
berdasarkan No0.20 Tahun 2008 vyaitu
sebanyak 48 UMKM ; dan 3) Mayoritas
usaha berdasarkan omset per tahun yang
didapatkan berada pada kisaran <300
Juta yang termasuk kedalam usaha mikro
berdasarkan No. 20 Tahun 2008 vyaitu
sebanyak 66 UMKM. Seperti yang
disajikkan pada Tabel 1 berikut ini.
Tabel 1. Profil Responden

Wilayah Usaha Rg:ggLilhen Presentase
Sukabumi Utara 61 61%
Sukabumi Tengah 16 16%
Sukabumi Selatan 23 23%
Total 100 100%

Umur Usaha Rg:;c:%hen Presentase
1-10 Tahun 28 28%
10 - 20 Tahun 31 31%
> 20 Tahun 41 41%
Total 100 100%
Asset Usaha Jumlah Presentase
Responden
<50 Juta 47 47%
50 — 500 Juta 48 48%
500 — 10 Milliar 5 5%
Total 100 100%
Omset Usaha per Jumlah Presentase
Tahun Responden
< 300 Juta 66 66%
300 Juta — 2,5 Milliar 28 28%
2,5 —50 Milliar 6 6%

Total 100
Sumber: Diolah Peneliti, 2024
Dalam model pengukuran,

100%
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evaluasi pada model PLS dilakukan
melalui 2 tahap yaitu evaluasi model
pengukuran (outer model) dan evaluasi
model struktural (inner model) dengan
uji  hipotesis menggunakan metode
bootstrapping. Model pengukuran (outer
model) bertujuan untuk memastikan
bahwa konstruk diukur dengan baik oleh
indikator-indikatornya. Dalam model
pengukuran dilakukan pengujian
validitas dan reliabilitas. Adapun
pengujian validitas dalam smartPLS
dapat dilakukan dengan menggunakan 3
Kriteria, yaitu convergent validity yang
meliputi factor loadings dan Average
Variance Extracted (AVE), serta
menggunakan discriminant  validity.
Untuk menilai keandalan atau reliabilitas
dapat menggunakan 2  Kkriteria
diantaranya dengan melihat nilai pada
composite reliability dan nilai dari
cronbach’s alpha.

Untuk pengujian model
pengukuran, hasil perhitungan PLS
algoritm pada nilai loading factor harus
bernilai 0,7 yang menunjukkan bahwa
indikator sudah memenuhi convergent
validity yang baik. Menurut Chin untuk
penelitian tahap awal dari
pengembangan skala pengukuran nilai
loading 0,50 sampai dengan 0,60
dianggap cukup. Selain itu untuk
menguji validitas dapat menggunakan
discriminant validity atau nilai AVE.
Nilai AVE harus lebih besar dari 0,50
sehingga setiap variabel konstruk dapat
dikatakan  valid dan  memenuhi
persyaratan model yang baik (Ghozali,
2021). Sedangkan untuk uji reliabilitas
diukur dengan 2 kriteria yaitu composite
reliability dan cronbach’s alpha dari
blok yang mengukur konstruk. Konstruk
dinyatakan reliabel apabila nilai
composite reliability >0,70 dan nilai
cronbach’s alpha bernilai  >0,50.
Adapun hasil temuan pada penelitian
disajikkan pada Tabel 2 berikut in:
Tabel 2. Uji Validitas dan Reliabilitas
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Variabel ~AVE CcR  Crombach’s
Alpha

Distinctive

Copability 0507 0842 0,935

Kinerja 0511 0,936 0,926

Bisnis

Keunggulan 51, g41 0,933

Bersaing

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan
bahwa nilai AVE setiap variabel bernilai
lebih dari 0,50. Artinya bahwa variabel
distinctive capability, kinerja bisnis, dan
keunggulan  bersaing  menunjukkan
validitas konvergen yang kuat. Dan nilai

0000009
G000 O

Gambar 2. Model Jalur Lengkap
Sumber: Diolah Peneliti, 2024
Model jalur lengkap
menggambarkan outer loading dan
koefisien jalur untuk setiap konstruk dari
variabel laten. Merujuk pada Gambar 2
memberikan representasi visual dari
model lengkap. Dalam model ini nilai R-

Squares digunakan untuk menilai
pengaruh  setiap  variabel laten
independent terhadap variabel latent

dependent apakah memiliki pengaruh
yang substantive dan nilai Q-Square atau
Q? lebih besar 0 (nol) menunjukan
bahwa model mempunyai nilai
predictive relevance. Nilai R Square
kinerja bisnis sebesar 0,289, dan R-
square untuk keunggulan bersaing
sebesar 0,093. Relevansi prediksi X
terhadap Y dan M berdasarkan nilai Q-
Squares sebesar 0.140 dan 0.045 bernilai
lebih besar dari pada 0. Artinya dapat
disimpulkan bahwa variabel distinctive
capability terhadap kinerja bisnis dan
keunggulan bersaing tepat atau relevan
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composite reliability untuk masing-
masing konstruk bernilai lebih dari 0,70
dan cronbach’s alpha bernilai lebih dari
0,50. Artinya bahwa baik variabel
distinctive capability, kinerja bisnis, dan
keunggulan  bersaing  menunjukkan
tingkat reliabilitas yang baik. Selain itu
hasil loading factor pada masing-masing
konstruk memiliki lebih dari 0,70
(>0,70) itu artinya pada masing-masing
konstruk memiliki validitas yang baik
seperti yang tergambar dalam model
struktural,  model jalur  lengkap
disajikkan pada Gambar 2. Berikut.

jika digunakann sebagai prediktor
sebagai variabel endogen.

Setiap jalur dalam model disertai
dengan nilai koefisien dirrect, indirrect,
dan total effect, t-statistik, dan p values.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan
metode resampling bootstrap dengan
menggunakan P Value <0.50 atau uji t
(statistik t) dengan menggunakan tingkat
kepercayaan 95% sehingga presisi atau
batas ketidakakuratan (o)) = 5% atau 0.05,
dengan nilai t-tabelnya adalah 1.96
(Ghozali, 2021). Adapun hasil
bootstrapping pada penelitian ini
digambarkan pada Tabel 5. berikut ini:

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis

Value
0.00C

Variabel Laten

X->M
X->Y 3,636 0,000 0,311 0,000 0,311
M->Y 3,825 0,00C 0,353 0,000 0,353
X->M->Y 2,391 0,017 0.311 0.108 0.419

Statistik Indirecct Effect Total Effec

3,783

Effect
0,305

0,000 0,305

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024

Penjelasan lebih lanjut mengenai
Tabel 3 hasil pengujian hipotesis diatas
akan diuraikan pada subbagian berikut
sesuai dengan hipotesis dalam penelitian
ini.
1. Hipotesis pertama

Berdasarkan hasil pada Tabel 5
mengenai Hasil Pengujian Hipotesis
menunjukkan bahwa variabel distinctive
capability (X) terhadap keunggulan
bersaing (M) adalah sebesar 0,305
dengan arah positif. Artinya, bahwa
apabila nilai distinctive capability
meningkat sebesar satu satuan, maka hal
tersebut akan mempengaruhi
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peningkatan ~ Keunggulan  Bersaing
sebesar 0,305. Mengacu pada nilai t-
statistik koefisien jalur didapatkan nilai
sebesar 3,783 > 1,96 dan nilai p values
sebesar 0.000 < 0.50. Artinya bahwa
hipotesis “Terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara distinctive capabiltity
terhadap kinerja bisnis pada UMKM
Furniture di Kabupaten Sukabumi”
dapat diterima.

Kemampuan khas atau distinctive
capabilitiy, yang meliputi kapabilitas
pemasaran, kapabilitas manajemen,
kolaborasi, infrastruktur, inovasi
teknologi, dan sumber daya manusia
(SDM), memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keunggulan
bersaing. Kapabilitas pemasaran yang
kuat memungkinkan perusahaan untuk

memahami  kebutuhan  pasar dan
menyampaikan nilai produk dengan
efektif, sementara kapabilitas

manajemen yang unggul memastikan
strategi yang tepat dan implementasi
yang efisien. Kolaborasi yang baik
dengan mitra  dan pemangku
kepentingan meningkatkan sinergi dan
efisiensi operasional. Infrastruktur yang
andal dan inovasi teknologi yang
berkelanjutan ~ mendukung  proses
produksi yang lebih baik dan time to
market yang cepat. Selain itu, SDM yang
kompeten dan inovatif mendorong
kualitas produk dan layanan yang lebih
tinggi. Dengan demikian, perusahaan
yang mampu mengembangkan dan
memanfaatkan distinctive capability-nya
dapat mencapai keunggulan bersaing
yang berkelanjutan dan unggul di pasar.

Hal ini  menunjukkan bahwa
kapabilitas khas atau distinctive
capability  yang dimiliki dan
dimanfaatkan secara optimum dapat
membangun  keunggulan  bersaing
(Natalia & Sudiantini, 2023). Dengan
memiliki kemampuan yang berbeda dari
pesaingnya melalui berbagai aspek pada
distinctive capability akan meningkatkan
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aspek pada kinerja bisnnis itu sendiri.
asil penelitian tersebut sesuai dengan
penelitian ~ yang  dilakukan  oleh
(Ciptagustia, 2019) dan (Nurhasanah et
al.,, 2022) yang menyatakan bahwa
distinctive capability memiliki pengaruh

positif ~ dan  signifikan  terhadap
keunggulan bersaing.
2. Hipotesis Kedua

Merujuk  pada  Tabel 4.10
mengenai Hasil Pengujian Hipotesis,
menunjukan besarnya pengaruh

langsung dari keunggulan kersaing (M)
terhadap kinerja bisnis (Y) adalah
sebesar 0, 353 dengan arah positif.
Mengacu pada besaran nilai t-statistik
koefisien jalur adalah sebesar 3,825 >
1,96 dan nilai p-values 0,000 < 0,50.
Artinya bahwa hipotesis “Terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara
keunggulan bersaing terhadap Kinerja
bisnis pada UMKM Furniture di
Kabupaten Sukabumi” dapat diterima.
Itu artinya, keunggulan bersaing dapat
menjadi jantung Kinerja perusahaan
dalam pasar yang bersaing (Afiyati et al.,
2019). Dengan meningkatkan
keunggulan bersaing, Kinerja bisnis
dapat meningkat secara signifikan.
Perusahaan khususnya UMKM
Furniture di Kabupaten Sukabumi dapat
memperkuat posisinya di pasar dan

menciptakan  nilai  tambah  yang
berkelanjutan.

Upaya peningkatan ini dapat
dilakukan melalui berbagai strategi

seperti inovasi produk yang menawarkan
fitur unik dan memenuhi kebutuhan
pelanggan  dengan lebih  baik,
peningkatan kualitas layanan pelanggan,
dan penerapan teknologi canggih untuk
efisiensi  operasional.  Selain itu,
pengembangan sumber daya manusia
yang kompeten dan adaptif juga
memainkan peran penting dalam
menciptakan  keunggulan  bersaing.
Dengan demikian, perusahaan tidak
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hanya mampu menarik dan
mempertahankan pelanggan, tetapi juga
bisa menetapkan harga premium atau
meningkatkan volume penjualan, yang
akhirnya berdampak positif pada kinerja
bisnis. Hasilnya, perusahaan dapat
mencapai pertumbuhan yang
berkelanjutan, meningkatkan
profitabilitas, dan memperkuat daya
saingnya di pasar.

Hasil penelitian ini selaras dengan
penelitian ~ yang  dilakukan  oleh
(Anggraini et al., 2020) bahwa harga dan
kualitas berpengaruh positif terhadap
citra merk atau reputasi. Dan didukung
dengan pernyataan (Syahreva &
Alhazami, 2022) bahwa Harga, kualitas,
dan keandalam pengiriman merupakan
salah satu cara untuk memiliki
keunggulan  bersaing yang akan
meningkatkan kinerja bisnis.

3. Hipotesis Ketiga

Merujuk pada Tabel 4.8 mengenai
Hasil Pengujian Hipotesis, menunjukan
besarnya pengaruh tidak langsung dari
distinctive capability (X) terhadap
kinerja bisnis (Y) melalui Keunggulan
Bersaing (M) adalah sebesar 0,108
dengan arah positif. Dengan demikian,
keunggulan bersaing (M) mampu
memediasi hubungan antara distinctive
capability terhadap kinerja bisnis.
Artinya bahwa hipotesis “Terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara
distinctive capability terhadap kinerja
bisnis dengan di mediasi oleh
keunggulan bersaing pada UMKM
Furniture di Kabupaten Sukabumi”
dapat diterima. Mengacu pada nilai t-
statistik koefisien jalur didapatkan nilai
sebesar 2,391 > 1,96 dan nilai p values
sebesar 0.017 < 0.50. Artinya bahwa
hipotesis “Terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara distinctive capabiltity
terhadap  kinerja  bisnis  melalui
keunggulan bersaing pada UMKM
Furniture di Kabupaten Sukabumi”
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dapat diterima. Namun apabila mengacu

pada besaran nilai  pengaruhnya,
pengaruh langsung memiliki pengaruh
lebih  besar vyaitu sebesar 0,305

dibandingkan dengan pengaruh tidak
langsung sebesar 0,108.

Hasil temuan ini menunjukkan
bahwa distinctive capability memiliki
kemampuan  dalam  meningkatkan
Kinerja bisnis. Oleh karena itu untuk
meningkatkan kinerja bisnis, UMKM
harus memiliki kemampuan berbeda
dengan  pesaingnya atau  dalam
meningkatkan Kkinerja bisnis, UMKM
harus  meningkatkan kemampuan
berbeda atau distinctive capability
terlebih dahulu yang kemudian akan
menciptakan atau meningkatkan Kinerja
bisnis pada UMKM tersebut.
Kemampuan khas atau berbeda yang
dapat dimanfaatkan dengan baik akan
sulit ditiru oleh pesaingnya dan hal
tersebut menjadi sumber kemampuan
untuk memberikan nilai lebih kepada
pelanggannya dan memastikan bahwa
kinerja yang telah dihasilkan lebih
unggul (Arraya, 2022). Hasil penelitian
tersebut sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Sembiring, 2020) yang
menjelaskan bahwa distinctive
capability dapat meningkatakan Kkinerja
bisnis. Dan selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Tanuraharjo, 2021)
menunjukkan hasil penelitian bahwa
distinctive capability berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja bisnis.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti  mengenai

“Analisis Distinctive Capability dalam
Meningkatkan Kinerja Bisnis melalui
Peran Keunggulan Bersaing pada
UMKM Furniture ”, maka peneliti dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Distinctive  capability — memiliki

pengaruh  positif dan signifikan
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terhadap keunggulan bersaing. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan
memiliki kemampuan khas atau
distinctive capability yang baik akan
berdampak positif terhadap
keunggulan bersaing.

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa keunggulan
bersaing memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja bisnis.
Artinya, apabila suatu perusahaan
telah memiliki keunggulan bersaing
yang baik akan berdampak positif
dalam meningkatkan kinerja bisnis

3. Keunggulan bersaing berhasil
berperan dalam memediasi hubungan
antara distinctive capability dengan
Kinerja bisnis, tetapi secara parsial.
Hal ini  menunjukkan  bahwa
keunggulan bersaing penting dan
berperan sebagai mediator dalam
hubungan antara distinctive
capability dengan Kinerja bisnis,
namun kemampuan unik atau
distinctive capability masih dapat
langsung  mempengaruhi  kinerja
bisnis  tanpa  harus melalui
keunggulan bersaing sepenuhnya.

Saran

Bagi perusahaan, dengan
dilakukannya penelitian ini  dapat
membantu pelaku usaha khusunya
UMKM Furniture yang berada di
Kabupaten Sukabumi dapat lebih
meningkatkan kemampuan khas atau
distinctive capability yang dimiliki
dalam meningkatkan kinerja bisnis. Bagi
penelitian selanjutnya, disarankan untuk
mengembangkan penelitian ini dengan
variabel yang lebih bervariasi lagi dan
memperluas cakupan penelitian ke
berbagai industri lain serta konteks
geografis yang berbeda dan sampel yang
lebih besar lagi untuk melihat apakah
temuan mengenai pengaruh distinctive
capability terhadap Kkinerja bisnis ini
konsisten.  Selain  itu,  penelitian

selanjutnya dianjurkan untuk melakukan
analisis secara mendalam mengenai
faktor-faktor moderator yang bisa
mempengaruhi hubungan ini.
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